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Abstract: This research was conducted based on the low cognitive learning outcomes of grade V students. The purpose of this study was to analyze grade V students of SDN Kota Malang using Window Shopping cooperative learning model to increase cognitive learning outcomes. This research method used PTK design for 2 cycles. Data collection techniques through multiple choice test questions every cycle at the end of learning. Data were analyzed using the percentage of learning completeness quantitatively and qualitatively. The research subjects were grade V students of SDN Kota Malang. Cognitive learning outcomes of 26 grade V students in the pre-cycle 46% increased to 76.02% in cycle I and increased significantly to 92.31% in cycle II. In the second cycle it increased due to better group segmentation and the application of a more organized model. Based on the results of the study, it can be concluded that the application of the Window Shopping type cooperative learning model is successful to increase the cognitive learning outcomes of IPAS for grade V students of SDN Kota Malang.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil belajar kognitif siswa kelas V yang masih rendah. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis siswa kelas V SDN Kota Malang dengan modal kooperatif Window Shopping untuk meningkatkan hasil belajar kognitif. Metode penelitian ini menggunakan desain PTK selama 2 siklus. Teknik pengumpulan data melalui soal tes pilihan ganda setiap siklus pada akhir pembelajaran. Data dianalisis menggunakan persentase ketuntasan belajar secara kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian siswa kelas V SDN Kota Malang. Hasil belajar kognitif dari 26 siswa kelas V pada pra siklus 46% meningkat menjadi 76,02% pada siklus I dan meningkat secara signifikan menjadi 92,31% pada siklus II. Pada siklus kedua meningkat karena segmentasi kelompok dan penerapan model yang lebih terorganisir. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping berhasil untuk meningkatkan hasil belajar kognitif IPAS pasa siswa kelas V SDN Kota Malang.

Kata kunci: Hasil belajar, Model pembelajaran Kooperatif, Window Shopping.


Pendahuluan
Setiap anak memiliki hak yang melekat untuk mendapatkan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan dan zamannya. Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa sekolah harus "membimbing potensi anak-anak" daripada "menuntut" mereka. Pendidikan yang membimbing, kata Marisyah et al, (2019), memberi anak-anak keleluasaan untuk berkembang, yang baik bagi masyarakat secara keseluruhan.
Pendidik menggunakan prinsip pedagogi Ki Hajar Dewantara ke dalam praktik kelas ketika mereka merencanakan pelajaran untuk meningkatkan pengetahuan, karakter, dan pengembangan karakter siswa. Menurut Arka, et.al (2020), model pembelajaran inovatif
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terhadap pendidikan dapat meningkatkan kualitas dengan menyesuaikan pelajaran dengan kekuatan, minat, dan kelemahan setiap siswa.
Seiring berjalannya waktu, model pembelajaran berkembang secara dinamis, menggantikan praktik mengajar yang konvensional menjadi inovatif dan menyenangkan. Metode, tujuan, kegiatan, dan administrasi kelas dan lingkungan sekitar merupakan faktor- faktor yang diperhitungkan saat mengadaptasi model pembelajaran. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Lestari & Kurnia, (2023) dalam penelitiannya, peningkatan kompetensi profesional guru, keterlibatan dan motivasi siswa, kerja sama, kreativitas, serta akses siswa terhadap sumber belajar dapat dicapai melalui penerapan model pembelajaran inovatif.
Siswa terlibat dan antusias terhadap model pembelajaran maka pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret. Siswa memperoleh pemahaman konsep melalui pengalaman langsung atau dengan mengamati lingkungan sekitar. Pembelajaran tidak hanya tentang perolehan pengetahuan tentang suatu topik, tetapi juga melibatkan pengembangan rutinitas, minat, kemampuan, tujuan, dan nilai-nilai seseorang (Widayanti, dkk (2016).
Peningkatan mutu pembelajaran perlu dilakukan, menurut Hasil Rapor Pendidikan SDN Kota Malang Tahun 2023 dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Minimnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains di kelas VA disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran dan model ceramah yang kurang tepat. Secara spesifik, hampir 15 siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Menurut Widyaiswaara, (2021) bahwa tujuan model pembelajaran aktif adalah untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas pembelajaran mereka. Model Pembelajaran Kooperatif memungkinkan siswa untuk berperan aktif dalam meningkatkan hasil kognitif pembelajaran. Penelitian telah menunjukkan bahwa ketika siswa terlibat dalam kelompok menggunakan model pembelajaran kooperatif, mereka lebih mampu memahami materi (Ponidi et al., 2021).
Menurut Alexander & Regina Pono, (2019) bahwa anak-anak terlibat dalam pembelajaran kooperatif ketika mereka bekerja sama dalam kelompok untuk membangun ide dan memecahkan masalah. Jenis Window Shopping merupakan salah satu jenis dari model pembelajaran kooperatif. Wadah yang memungkinkan pengguna untuk meningkatkan pengetahuan dengan cara yang menyenangkan, seperti melalui pembelian atau mengunjungi pekerjaan kelompok lain, menjadi kemenarikan tersendiri dalam penerapan model ini

(Rahma, 2017) . Ditambah lagi menurut Wirana, et al (2020), bahwa kurangnya keterlibatan siswa di kelas mempengaruhi pada hasil belajar yang rendah, model Window Shopping merupakan model yang tepat.
Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan oleh Ratna, dkk (2022), model Window Shopping berpotensi memaksimalkan kemampuan, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan transfer informasi. Hasil penelitian Maryana (2023), yaitu model Window Shopping dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa dan berujung pada nilai tuntas. Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Hidayah Bahrun, (2024) bahwa model pembelajaran Window Shopping berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di UPTD. Siswa kelas V SDN 20 Gumarang dapat memperoleh peningkatan untuk pembelajaran IPA melalui model window shopping (Taher & Amini, 2023).
Mengacu pada penelitian terdahulu tersebut, dilakukan penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Window Shopping untuk meningkatkan hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V SDN Kota Malag. Tujuan penelitian untuk mengtahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan mengaplikasikan model kooperatif tipe Window Shopping

Metode
Penelitian semacam ini, yang dikenal sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK), harus berpusat pada kegiatan kelas. Komponen penelitian terdiri dari empat langkah: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, dan refleksi (Hajrah et al., 2021).
Selama tahun ajaran 2024/2025 semester ganjil, sejumlah 26 siswa kelas V SDN Kota Malang berpartisipasi dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik dan alat pengumpulan data berupa observasi, soal tes pilihan ganda. Dengan membandingkan temuan penelitian dari hasil pengumpulan data validasi data tercapai.
Ada dua model utama untuk analisis data:
a. Analisis data kualitatif
Berikut adalah langkah-langkah yang harus diikuti saat menganalisis data kualitatif menggunakan model interaktif:
1) Menyeleksi data, peneliti memilah data untuk mencari informasi yang berguna untuk meningkatkan pengalaman belajar, lalu menyajikan hasilnya.

2) Mendeskripsikan data (memaparkan data), peneliti menggunakan teknik memilah data untuk memberikan penyajian yang jelas tentang temuan penelitian.
3) Mengambil kesimpulan dari temuan deskripsi, peneliti menggunakan data untuk menarik kesimpulan mengenai kemanjuran perubahan.
b. Analisis Data Kuantitatif
[image: ]Untuk mengevaluasi hasil kognitif pembelajaran siswa, model ini digunakan. Persentase penyelesaian pembelajaran setiap siswa ditentukan menggunakan rumus berikut.
Rumus berikut digunakan untuk memastikan apakah pembelajaran klasik sudah lengkap:
[image: ]
Hasil Penelitian
a. Kondisi Awal
[image: ]Hasil belajar kognitif siswa pada Topik B Melihat Karena Cahaya materi cahaya dan sifat- sifatnya mata pelajaran IPAS oleh siswa kelas V SDN Kota Malang awalnya kurang tuntas. Persentase siswa tentang tingkat ketuntasan belajar pada diagram batang berikut:
Diagram 1. Tingkat ketuntasan belajar IPAS Pra siklus Kelas V
Setelah menganalisis data menunjukkan rendahnya nilai rata-rata kelas yaitu (76,27) dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 46%, peneliti memutuskan untuk melakukan studi yang direncanakan yaitu melakukan penelitian tindakan kelas.
b. Hasil Siklus I
Pada siklus I pada siswa kelas V diawal semester ganjil 2024/2025 tentang mata pelajaran IPAS materi bagian-bagian mata dan cara kerja mata yang terdiri dari 3 jam

[image: ]pelajaran. Diagram ini menggambarkan persentase siswa yang diatas KKM pada siklus I dari nilai post-test pada siklus pertama tergambar pada diagram berikut :
Diagram 2. Tingkat ketuntasan belajar IPAS Siklus I Kelas V
Hasil nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah siklus I adalah (79,58). Tingkat ketuntasan sejumlag 20 dari 26 siswa , dan 6 siswa lainnya tidak mencapai ketuntasan dengan persentase 74,92% tetapi belum mencapai target keberhasilan penelitian yaitu 80%. Diperoleh nilai 68 (terendah) dan 94 (tertinggi). Hal ini menunjukkan bahwa siklus berikutnya harus memperbaiki sejumlah masalah dalam proses pembelajaran.
c. Hasil Siklus II
[image: ]Pelaksanaan siklus II pada siswa kelas V diawal semester ganjil 2024/2025 tentang mata pelajaran IPAS materi gangguan pada mata manusia yang terdiri dari 3 jam pelajaran. Diagram ini menggambarkan persentase siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar pada siklus II, berdasarkan data nilai post-test yang diperoleh dari pengamatan belajar di siklus II berdasarkan nilai post-test pada siklus pertama tergambar pada diagram berikut :










Diagram 3. Tingkat ketuntasan belajar IPAS Siklus II Kelas V

Setelah menyelesaikan siklus II pembelajaran, siswa memperoleh skor rata-rata 83,27, seperti yang ditunjukkan pada Diagram 3. Dari 26 siswa, 24 mampu menempuh ketuntasan belajar, dan 2 siswa belum tuntas. Diketahui nilai tertinggi yaitu 97 dan nilai terendah yaitu
74. Pada siklus II menunjukkan peningkatan dari siklus I, termasuk nilai rata-rata, jumlah siswa yang mencapai KKM, dan persentase ketuntasan belajar yaitu sebesar 92,31%.
Hasil pembelajaran kognitif siswa meningkat secara signifikan dari pra siklus hingga siklus II. Berdasarkan evaluasi dan pengamatan siswa telah menunjukkan keterampilan kerja kelompok yang baik, bekerja sama untuk memecahkan masalah yang ditugaskan dan memperoleh kesimpulan yang bermakna dari informasi yang dibahas. Hal itu menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar telah meningkat yaitu 92,31%, jauh melampaui target keberhasilan yaitu 80%.
Hasil Pembahasan
Siswa pada siklus pertama PTK tidak terlibat aktif dalam Window Shopping sebagai model pembelajaran. Beberapa siswa tidak melakukan bagian mereka untuk membantu tugas kelompok, dan penerapan model Window Shopping pada pembelajaran belum berhasil karena beberapa siswa tidak memiliki apa yang mereka butuhkan untuk membuat media klipping. Peneliti melakukan refleksi dari siklus I untuk merencanakan desain pembelajaran untuk memperbaiki kendala yang terjadi yaitu siswa ditempatkan pada 3 kelompok yang sama berdasarkan tingkat kemampuan mereka: tinggi, sedang, dan rendah. Dengan tujuan agar banyak siswa yang memperhatikan dan terlibat aktif. Perbaikan untuk siklus II juga menambah alokasi waktu yang diberikan untuk diskusi kelompok untuk menghasilkan karya yang berbeda daru siklus sebelumnya yaitu bentuk media PIRANFO (Piramida Informasi).
Siklus II menghasilkan peningkatan yang signifikan, baik nilai kelas rata-rata maupun persentase siswa yang menyelesaikan pembelajaran meningkat dan melampaui target keberhasilan. Peneliti juga berhasil memaksimalkan waktu di setiap langkah pembelajaran agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kelompok dan memecahkan tantangan yang ditawarkan melalui kolaborasi sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti & Syahid, (2020) bahwa pengelolaan waktu yang baik dapat mempengaruhi hasil belajar secara optimal. Peneliti juga memilah siswa secara merata ke dalam kelompok siswa yang beragam dengan menghasilkan karya media yang menarik menggunakan kerangka PIRANFO (Piramida Informasi). Menurut Anitra

(2021), siswa dalam kelompok belajar kooperatif dengan berbagai tingkat kemampuan bekerja sama untuk mengembangkan pemahaman bersama tentang konsep kelas, menemukan solusi kreatif untuk masalah. Tujuan media pembelajaran adalah untuk menyebarkan informasi dengan cara yang menarik minat siswa dan memungkinkan mereka untuk mengingat lebih banyak dari apa yang mereka pelajari (Nurrita, 2018).
Mengacu hasil temuan pada Siklus II dapat diketahui bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan mengimplementasikan model pembelajaran Window Shopping yang membuat siswa lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Selaras dengan pendapat Prasetyo, Dwi (2021) bahwa Window Shopping diperkenalkan untuk mendorong lebih aktif dalam pembelajaran yang mempengarruhi hasil belajar kognitif siswa. Window Shopping berhasil meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dengan memfasilitasi koneksi sosial saat mereka mengunjungi stan kelompok lain dan terlibat dalam diskusi (Apriana, 2020). Selain meningkatkan hasil pembelajaran kognitif, model Window Shopping kooperatif ini berpotensi juga untuk melibatkan siswa dalam bekerja sama. Hal ini sesuai dengan Kurdi (2017) bahwa Window Shopping bukan hanya memaksimalkan kecerdasan siswa tapi juga mengajarkan mereka untuk lebih kooperatif dan bertanggung jawab atas proyek kelompok mereka.
Berdasar pada penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar kognitif yang signifikan pada Topik B Melihat Karena Cahaya. Hasil belajar kognitif siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan model Window Shopping. Mulai dari Pra-Siklus, siklus I hingga siklus II data menunjukkan bahwa pembelajaran siswa mengalami pengoptimalan hasil belajar kognitif. Menurut penelitian Hastuti (2018) bahwa hasil belajar dapat ditingkatkan dengan menggunakan model window shopping dengan peningkatan sebesar 15,6% terlihat pada nilai rata-rata setelah menerapkan model ini. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Yetti, (2018) bahwa siswa jauh lebih aktif terlibat dalam model pembelajaran kooperatif Window Shopping daripada pada siklus pembelajaran sebelumnya.
Dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 71,43% pada siklus I, 85,71% pada siklus II, dan 100% pada siklus III, penelitian Rokhmah & Sutiyono, (2023) menemukan bahwa peserta didik kelas X MIPA 6 MAN 2 Banjarnegara dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan menggunakan model pembelajaran window shopping. Dalam penelitian Mustopa (2020) menemukan bahwa keberhasilan belajar peserta didik meningkat sebesar 18% pada siklus I

dan II ketika model pembelajaran Window Shopping dimasukkan ke dalam proses pembelajaran. Menurut Sioh, (2024) pada penelitiannya menunjukkan bahwa peserta didik kelas IV SD Inpres Nasipanaf menunjukkan peningkatan yang cukup besar pada nilai dan aktivitas hasil belajarnya dibandingkan dengan kelas I. Kriteria keberhasilan lebih dari 75% juga terbukti bisa mengoptimalkan hasil belajar kognitif siswa pada penelitian terdahulu oleh Mumpuni et al., (2020).
Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dapat simpulkan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas V meningkat secara signifikan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif Window Shopping di SDN Kota Malang . Nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 3,69 poin antara siklus I dan II, dari 79,58 menjadi 83,27. Demikian pula, proporsi siswa yang tuntas belajar meningkat sebesar 15,39% dari 76,02% menjadi 92,31%.
Saran penelitian ini yaitu dapat menerapkan model window shopping sebagai inovasi pengajaran agar tidak membuat siswa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya terjadi pengoptimalan hasil belajar kognitif siswa dengan mengimplementasikan model kooperatif tipe window shopping untuk bisa lebih diterapkan dan kembangkan pada mata pelajaran selain IPAS karena siswa juga memperoleh dampak positif yaitu terlibat aktif dan antusias untuk mengikuti pembelajaran.
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